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Abstrak
Anak-anak dan remaja pengguna gadget di Indonesia cukup tinggi. Untuk 
mengurangi ketergantungan anak-anak dengan memberikan alternatif  kegiatan 
yang juga memberikan pengaruh positif  dalam pengembangan karakter anak. 
Resiko Petualangan atau bermain resiko di alam terbuka dapat dijadikan salah 
satu pendidikan alternatif  yang dapat memberikan gambaran kepada orang tua 
atau tenaga pendidik untuk menumbuhkan kesadaran dan respek anak terhadap 
dirinya, orang lain dan lingkungan dan meningkatkan kreativitas berpikir anak 
usia dini. Hasil evaluasi pendidikan dan pelatihan Resiko Petualangan di alam 
terbuka adalah memberikan sebuah pendidikan alternatif  dalam pengembangan 
karakter yang dapat dikembangkan di sekolah sekolah atau kelompok bermain. 
Kegiatan ini diharapkan dapat dikembangkan dan dijadikan solusi pemecahan 
masalah bagi anak-anak yang mengalami ketergantungan terhadap gadget. 
Diharapkan guru-guru dapat membuat kegiatan yang sifatnya kognitif  tetapi 
mengembangkan sisi afektif  dan psikomotorik anak-anak.
Kata kunci: Resiko, Petualangan alam terbuka, kreativitas berpikir
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Pendahuluan
Pentingnya pendidikan sejak dini pada anak-anak menjadi perhatian seluruh dunia, dengan dipertegas dalam pertemuan Forum Pendidikan Dunia tahun 
2000 di Dakkar, Senegal yang berhasil merumuskan enam kesepakatan sebagai 
kerangka aksi pendidikan untuk semua (The Dakkar Frame Work for Action 
Eduation for All), salah satu butir kesepakatannya menyatakan: “memperluas dan 
memperbaiki keseluruhan perawatan dan pendidikan anak usia dini (PAUD), 
terutama bagi anak-anak yang sangat rawan dan kurang beruntung”.
Penelitian bidang syaraf  (neurologi) Dr. Benyamin S. Bloom, dari 
Universitas Chicago, Amerika Serikat, mengemukakan pertumbuhan sel 
jaringan otak pada anak usia 0-4 mencapai 50 %. Artinya bila pada usia tersebut 
anak tidak mendapat rangsangan yang maksimal maka otak anak tidak akan 
berkembang secara optimal. Perubahan sosial dan lingkungan berdasarkan 
penelitian akhir-akhir ini orang tua yang memiliki anak-anak cenderung 
parenting over-protektif  yang membatasi aktivitas, mobilitas dan keterlibatan 
anak-anak independen dengan lingkungan mereka. 
Perkembangan teknologi gadget sedemikian pesat. Bila dilihat dari 
data pengguna gadget berdasarkan komposisi usia, kategori usia anak-anak 
dan remaja di Indonesia cukup tinggi, yaitu 79.5 persen. Survei Kementrian 
Informasi dan Unicef  tahun 2014, dan Indonesia Hottest Insight di 2013 
memberikan keterangan 40 persen anak Indonesia sudah melek teknologi 
dan aktif. Gadget menyajikan dimensi-dimensi gerak, suara, warna dan lagu 
sekaligus dalam satu perangkat, sehingga menjadikan anak-anak betah berjam-
jam duduk bahkan tiduran memainkan gadget tersebut.
Selain memperoleh pengaruh positif, wawasan dan pengetahuan menjadi 
luas mudah mendapat informasi sekaligus hiburan di dalam gadget-nya, indera 
penglihatan dan pendengaran menjadi aktif, dapat memperlancar kemampuan 
komunikasi dan berbahasa pada anak. Dampak negatifnya, anak-anak tidak 
melakukan aktivitas olah raga yang sebaiknya dilakukan untuk menjadikan 
bugar. Secara sosial, anak menjadi pasif  karena tidak bersosialisasi. 
Berdasarkan laporan Norton Online Family Report (2010) (Liputan6.
com), pada anak-anak usia 10 -17 di beberapa kota di Indonesia, 55 persen 
anak telah menyaksikan gambar kekerasan dan pornografi, 35% anak mengaku 
dihubungi oleh orang yang tidak dikenal, dan 28% anak pernah mengalami 
penipuan. Data yang diperoleh belum termasuk kasus-kasus penculikan atau 
perdagangan anak, bullying, pornografi melalui gadget-anak. Pengaruh buruk 
akan meningkat bila tidak dibatasi dan diberikan pemahaman resiko-resiko yang 
ada pada lingkungan sekitar dan bagaimana memecahkan masalah tersebut. 
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Orang tua harus bijak menerapkan waktu tidak lebih dari 1 jam 
pemakaian gadget,  “no gadget time” atau tidak menggunakan gadget pada waktu 
tertentu. Paling penting adalah “smart parenting” atau orang tua lebih kreatif  
untuk memberikan aktivitas aktivitas yang menarik dan seimbang yang dapat 
memberikan pengalaman menarik dan berkualitas bagi si anak. 
Dalam upaya memberikan alternatif  pendidikan, maka diperlukan 
berbagai pemikiran dan terobosan yang kreatif, baik dalam inovasi pembelajaran 
dan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan. Untuk meningkatkan 
awareness (kesadaran) dan respect ) menghargai terhadap diri, orang lain dan 
lingkungan. Salah satu bentuk pendidikan alternatif  yang dapat ditawarkan dan 
memiliki tantangan tertentu bagi anak-anak adalah outdoor risk dan problem 
solving di pendidikan petualangan alam terbuka.  
Salah satu solusi pemecahan masalah yang dihadapi hampir semua orang 
tua dewasa ini adalah tidak terikatnya hubungan secara emosional dengan anak-
anak. Anak sibuk dengan gadgetnya, pun demikian orang tuanya. Permainan  
yang dapat digunakan untuk meningkatkan inter dan intrapersonal bagi 
anak-anak adalah sejak dini melatih dan menerapkan keterampilan human skill  
dengan fokus meningkatkan kesadaran dan respek terhadap diri, orang lain dan 
lingkungan sekitar. Pendidikan Petualangan dengan resiko bahaya bermain di 
alam terbuka dan pemecahan masalah sebagai pendidikan alternatif
.
Landasan Teoritis
1. Konsep Outdoor Education
Konsep outdoor education yaitu learning out of  doors, outdoor learning, education 
out of  doors, education in nature, authentic learning in landscapes, the outdoors: a learning 
environment (Higgins dan Loynes, 1997). Outdoor Education secara sederhana dapat 
diartikan sebagai pembelajaran di luar sekolah, pembelajaran di luar kelas atau 
belajar di luar ruangan namun memiliki kedalaman dalam pemaknaan. Outdoor 
Education membutuhkan wilayah penjelajahan yang lebih luas dan membutuhkan 
usaha dan upaya yang cukup tinggi untuk menjelajahinya, bentuk medan latihan 
seperti hutan belantara atau alam liar (wilderness). Outdoor Education bukan 
sekedar petualangan, namun akan memberikan pendidikan pengalaman inter 
dan intrapersonal. (Emilia Fagerstam, 2012)
Tiga bidang garapan outdoor education, yaitu: 
1. Hubungan Ekologi (ecological relationship). Hubungan ekologi perlu dipelajari 
karena dapat bermanfaat secara keseluruhan terhadap pengalaman individu 
selama berkegiatan di alam terbuka. 
2. Pengembangan keterampilan fisik (developing physical skills). Dengan 
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mempelajari dasar-dasar keterampilan 
fisik dan peralatan yang lebih spesifik 
maka kenyamanan dan keamanan 
berkegiatan di alam terbuka secara 
personal dapat tercapai.
3. Perkembangan interpersonal 
(interpersonal growth). Dalam 
prosesnya  peningkatan interpersonal 
diperlukan adanya tantangan baik 
bagi individu maupun kelompok 
belajar, membangun kohesi kelompok, 
dan pencapaian tujuan pelajaran, 
yang semuanya itu memerlukan 
keterampilan khusus dalam interaksi 
antar manusia. 
Empat keterampilan dasar yang bisa dikembangkan dalam kegiatan di 
alam terbuka (Mortlock, 1984: 27), yaitu : 
1) Technical Skill yaitu keterampilan yang berkaitan dengan peningkatan 
kemampuan teknis lapangan menyangkut ritme dan keseimbangan gerakan 
serta effisiensi penggunaan perlengkapan 
2) Fitness Skill mencakup kebugaran spesifik yang dibutuhkan untuk 
kegiatan tertentu, kebugaran jantung dan sirkulasinya, serta kemampuan 
pengkondisian tubuh terhadap tekanan lingkungan alam. 
3) Human Skill yaitu keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan 
untuk mengembangkan sikap positif  ke segala aspek. Hal ini mencakup 
determinasi (kemauan), percaya diri, kesabaran, konsentrasi, analisa diri, 
kemandirian, serta kemampuan untuk memimpin dan dipimpin
4)  Enviromental Skill (Kemampuan pemahaman lingkungan) yaitu 
pengembangan  kewaspadaan terhadap bahaya lingkungan yang spesifik.
Setiap kegiatan di alam terbuka harus dapat menentukan apakah kegiatan 
yang akan dilaksanakan itu SAFE (aman) atau DANGEROUS (bahaya). Resiko 
dalam program petualangan diperlukan guna meningkatkan kualitas seseorang. 
Namun akan berkualitas bila resiko dikelola menjadi sebuah pengalaman 
pembelajaran. Bila resiko (bahaya) sifatnya subjektif  maka dikelola masalah 
keamanannya. Bila bahaya bersifat objektif  lebih baik dihindari. 
Dalam pendidikan petualangan, pengalaman akan bahaya (resiko) akan 
didekatkan kepada peserta didik dengan maksud memberikan kepemahaman 
bahwa ketika berkegiatan di alam terbuka pada dasarnya kegiatan alam terbuka 
Gambar 1: Wilayah Garapan Outdoor Education
(Sumber : Ken Gilbertson, Timothy Bates, Terry 
McLaughlin, Alan Ewert., 2006: 6)
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memang mengandung bahaya/resiko. Maka kompetensi peserta didik harus 
ditingkatkan sehingga bahaya subjektif  dapat dieliminir. 
Tingkat kesulitan dari 
sebuah petualangan harus diikuti 
dengan kemampuan individu 
dalam petualangan sedangkan 
dalam pendidikan petualangan 
kompetensi penyelenggara itu 
harus diatas kemampuan peserta 
didik yang selalu dimasukkan dalam 
SOP (Standar Operation Procedure) 
untuk menjaga latihan ini tetap 
berjalan selamat (safe) tidak terjadi 
resiko latihan atau bahaya secara 
fisik maupun traumatik. Tingkat kesulitan pada pendidikan petualangan dibagi 
menjadi 2 bagian: pertama, Low-Element Challenge Courses dan High-Element 
Challenge Course. 
 
2. Konsep Pembelajaran Sosial (Social Learning)
Dalam hipotesa Bandura (1977) bahwa tingkah laku, lingkungan dan 
kejadian-kejadian internal pada pembelajar yang mempengaruhi persepsi dan 
aksi. Konsekuensi dari penerapan teori belajar sosial ini memerlukan atensi 
(proses perhatian) dari peserta didik/pembelajar, proses ingatan (retensi) 
sebagai pengkodean simbolik tingkah laku kedalam visual atau kode verbal dan 
penyimpanan dalam memori  dengan baik dengan cara pengulangan dan proses 
motivasi yaitu penguatan dari luar, penguatan dari dirinya sendri dan penguatan 
karena imajinasi. Teori Bandura ini membantu dalam memahami terjadinya 
perilaku agresi, penyimpangan psikologi dan bagaimana memodifikasi perilaku. 
Oleh karenanya teori ini menjadi dasar perilaku pemodelan yang digunakan 
dalam berbagai pendidikan secara masal. Tetapi penguasaan pengetahuan atau 
skill yang kompleks dibutuhkan self  efficacy (keyakinan diri mampu) dan self  
regulatory system (proses kognitif  pemahaman dan sub proses kognitif  seperti 
merasakan, mengevaluasi dan pengatur tingkah laku. 
3. Konsep Pembelajaran Pengetahuan (Scaffolding) 
Inti dari proses belajar menurut Vigotsky adalah apa yang dipelajari 
itu berguna di kemudian hari. Proses belajar ini disebut tranfer belajar, apa 
yang dipelajari dalam situasi tertentu memungkinkan untuk memahami hal-
hal lainnya. Teori Vigotsky yang berkaitan dengan pengetahuan (scaffolding) 
Gambar 2: The Adventure Experience Paradigm
(Sumber : Pete Bunyan 2007: 21
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yaitu upaya pembelajar untuk membimbing siswa/peserta didik mencapai 
keberhasilan, dengan bantuan besar selama tahap-tahap awal pembelajaran dan 
kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar 
setelah mampu mengerjakan sendiri. Proses transfer belajar yang dilakukan 
dapat berupa memberikan petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan 
masalah ke dalam bentuk lain yang memungkinkan siswa menjadi mandiri. 
4. Konsep Pendidikan Karakter
Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan 
menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan 
yang mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan 
mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula 
bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu. 
(Singh dan Arwan, 2000). 
Ada sebuah anggapan suatu bangsa dikatakan mempunyai harapan besar 
apabila tiap-tiap individu dalam masyarakatnya mempunyai karakter. Character 
Counts! Coalition (a project of  The Joseph Institute of  Ethics) mengeluarkan The Six 
Pillars of  Character, yakni:
1. Trustworthiness, bentuk karakter seseorang berintegritas, jujur, dan loyal
2. Fairness, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki pemikiran 
terbuka serta tidak suka memanfaatkan orang lain.
3. Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap peduli dan 
perhatian terhadap orang lain maupun kondisi sosial lingkungan sekitar.
4. Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu menghargai dan 
menghormati orang lain.
5. Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar hukum dan 
peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam.
6. Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggung jawab, 
disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin.
5. Konsep Pendidikan Karakter
Semakin baiknya tingkat pendidikan suatu bangsa akan mempercepat 
proses pembangunan masyarakat. Pendidikan yang bermutu akan mempercepat 
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kualitas manusia, serta 
produktivitas masyarakat dan bangsa itu. Apabila kondisi ini tercapai, maka daya 
saing suatu bangsa di antara negara-negara di dunia juga akan semakin baik. 
Meningkatnya daya saing suatu bangsa akan meningkatkan harkat martabat 
bangsa tersebut di tengah-tengah dinamika dunia. (Ace Suryadi, 2002: 43) 
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Metoda
Dalam implementasinya, materi-materi pembelajaran teknis di alam 
terbuka, aspek perilaku merupakan unsur utama menjadi bagian terbesar 
dalam proses pembelajarannya. Walaupun materi terbesar bersifat kognitif  
dan psikomotorik. Sosialisasi materi dan medan latihan telah diberikan 
sebelum kegiatan dilaksanakan dalam sebuah tema cerita, bahwa anak-anak 
akan melakukan kegiatan petualangan. Sedangkan pendekatan yang dilakukan 
berkaitan dengan pembentukan dan pengembangan sikap dan perilaku anak-
anak, aspek-aspek pembiasaan seperti menunggu giliran, bersabar menunggu 
masakan, perhatian teman bermain. Penerapan nilai dan norma baik, diterapkan 
sebagai pembiasaan dihabitkan.
Pembahasan
Kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi pengembangan karakter anak :
1. Mengembangkan karakter positif  anak-anak
2. Menumbuhkan kesadaran dan respek anak pada diri sendiri, orang lain dan 
lingkungan 
3. Meningkatkan kreativitas berpikir anak
Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa manfaat baik langsung 
maupun tidak langsung memberikan pemahaman bahwa mengelola dan 
mengendalikan resiko dapat memberikan pembelajaran terhadap anak-anak 
dan orangtua. Memberikan pemahaman bahwa pentingnya bermain dan 
mendapatkan pengalaman kegiatan di alam terbuka dalam kehidupan anak-anak 
dan kebutuhan belajar anak-anak.  
Alternatif  pemecahan masalah dilakukan dengan mengadakan 
pendidikan dan pelatihan bagi pengembangan karakter anak, sehinggga 
diharapkan guru-guru atau penyelenggara kegiatan di alam terbuka mengerti 
dan paham akan resiko bermain di alam terbuka serta memiliki pengetahuan 
dan keterampilan dalam merancang, membuat dan menggunakan lingkungan 
alam sebagai media pembelajaran dalam pengemabangan karakter. Peserta 
didik dididik dan dilatih pengetahuan dan keterampilan teknikal, keterampilan 
kebugarannya, keterampilan  kemanusiaannya, dan keterampilan lingkungan.
Dalam pendidikan dan pelatihan di alam terbuka merupakan sebuah 
pendidikan alternatif  pendidikan di alam terbuka dalam pengembangan 
karakter anak.  Bermain resiko adalah bagian alami dari permainan anak-anak. 
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Aktivitas bermain beresiko di alam terbuka merupakan aktivitas mendebarkan 
dan mengasyikkan yang melibatkan resiko cidera fisik.  Permainan beresiko 
memberikan tantangan, batas pengujian, batas penjelajahan dan belajar 
tentang resiko cidera. Keterlibatan pada permainan beresiko memberikan 
sensasi pengalaman pada pembelajaran baru, anak-anak kecil dapat merasakan 
mendapat kesempatan menghadapi kesuksesan atau kegagalan dan belajar 
memotivasi dirinya untuk mencoba lagi. Melalui kegiatan pendidikan dan 
pelatihan di alam terbuka, permainan beresiko di alam terbuka diharapkan 
peserta didik dapat memperoleh pengalaman baru dan memiliki kemampuan 
individual untuk menilai sistuasi bagi diri mereka sendiri. Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap Sabtu dan Minggu di kawasan Gunung Masigit Kareumbi, 
Cicalengka, Bandung. 
Melalui pendidikan dan pelatihan diharapkan adanya peningkatan 
kemampuan inter dan intra personal dengan jumlah 20 anak. Batas jumlah 
peserta 20 memudahkan dalam pengawasan dan penyerapan program lebih 
optimal. Keterkaitan penyelenggara kegiatan pendidikan pelatihan alam terbuka 
pada Sekolah Asih Putera Cihanjuang Bandung oleh Tim Dosen PAUD.  Hal 
ini merupakan salah satu bentuk kepedulian dan pengabdian masyarakat dalam 
pengembangan karakter anak serta pengabdian dari Tri Darma Perguruan 
Tinggi Jurusan PAUD sesuai dengan kajian keilmuannya mempunyai kewajiban 
moral untuk memberikan dukungan pemberdayaan kepada warga masyarakat 
dan kelompok bermain anak-anak Bandung dalam pengembangan karakter.
Metode Kegiatan dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan yang 
diselenggarakan menggunakan metoda experential learning dan tahapan 
pelaksanaan pendidikan petualangan yaitu 1) tahap pengkondisian dan tahap 
pencairan, 2) tahapan pembentukan, 3) tahap pematangan dan 4) tahap 
pengendapan. Dengan pola program pengembangan karakter seperti gambar 3.
Relevansi bagi Guru Kegiatan 
pengabdian ini memiliki relevansi 
dengan kebutuhan guru dan orang 
tua. Berdasarkan hasil suvey sebelum 
pelaksanaan masih banyak orang tua 
yang belum memahami pentingnya 
anak-anak berkegiatan di alam 
terbuka dan masih banyak guru-guru 
yang belum memahami pengelolaan 
permainan resiko di alam terbuka bagi 
anak-anak dan mengeksplore potensi 
peserta didik dalam pengembangan karakter. Sehingga dengan diadakannya 
kegiatan pendidikan dan pelatihan diharapkan orang tua dan guru-guru baik 
Gambar 3: Alur Program Pengembangan Karakter
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PAUD dapat merancang dan membuat kegiatan permainan resiko di alam 
terbuka secara aman (safety).
Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan berdasarkan SOP pencapaian target per sesi 
dalam satu hari kegiatan mulai dari petunjuk-petunjuk pelaksanaan per item 
kegiatan mulai dari perencanaan dan pelaksanaan baik peralatan secara detail, 
sikap, kebutuhan-kebutuhan lain sebagai pendukung pendidikan sesuai dengan 
safety procedure latihan dan ROP (Rancangan Operasi Pelaksanaan) berisi 
tahapan waktu dan kegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap orang yang 
terlibat dalam kegiatan. Evaluasi kurikulum, Evaluasi peserta latihan, evaluasi 
operasional, evaluasi tata tertib dan evaluasi logistik.
Simpulan
Bahwa kegiatan alam terbuka dengan permainan beresikonya adalah 
bagian yang tidak ternilai pada masa kanak-kanak, selain keterampilan fi sik 
dan motorik anak-anak, kegiatan tersebut dapat mengajarkan dan memberikan 
kesadaran dan respek dalam menghadapi situasi yang mempengaruhi dirinya, 
orang lain dan lingkungan. Dan, bahwa bermain beresiko memberikan 
tantangan baru buat anak-anak belajar memecahkan masalahnya sendiri, 
serta memberikan pemahaman pentingnya bermain dialam terbuka untuk 
pengembangan potensi anak-anak. Sehingga mereka tidak selalu tergantung 
dengan dengan permainan teknologi.
Saran
Bagi orang tua untuk secara bijak mengajak anak-anak yang masih 
tumbuh kembang bermain di alam terbuka sebagai sarana mengasah kesadaran 
dan respek peka terhadap situasi atau suasana yang tidak didapat anak-anak 
kalau berada di dalam ruangan. 
Bagi kalangan pendidik terutama Pendidikan Anak Usia Dini bahwa 
pentingnya membuat program yang menggunakan media alam terbuka, perlu 
mendalami dan melihat lebih jauh bagaimana safety/keamanan (safety fi rst) dan 
pengelolaan kegiatan di alam terbuka.
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